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Abstract

The objective of the research is to examine whether financial factors seen by fraud triangle theory
perspective effect to earning management, within Good Corporate Governance as a moderator variable.
Financial factor variables consists of Free cash flow as an opportunity in fraud triangle theory, leverage
as a pressure and profitability as a rationalitaion from fraud triangle theory. This research is a quantitative
research used descriptif method. The population on this study are banks that actively listed on the IDX
period 2016 to 2018. This sample is taken by purposive sampling method within 102 bank samples. Data
analysis used multiple linear regression and moderation regression. The results showed that free cash flow
had a positive effect on earnings management, the leverage had no effect on earnings management, and
the profitability had a negative effect on earnings management.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor keuangan dilihat dari perspektif teori fraud triangle
terhadap manajemen laba, dengan dimoderasi oleh Good Corporate Governance. Faktor keuangan terdiri
dari free cashflow sebagai representasi peluang dalam fraud triangle, leverage sebagai representasi tekanan
dan profitabilitas sebagai representasi rasionalisasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelilitian ini adalah bank yang terdaftar aktif di BEI
pada periode tahun 2016 - 2018. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling, dengan sampel 102 bank. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dan
regresi moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel free cash flow berpengaruh positif terhadap
manajemen laba, variabel leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, Variabel Profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Kata Kunci : Manajemen laba, free cash flow, leverage, profitabilitas

PENDAHULUAN kepentingannya [23]. Standar  Akuntansi

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari
seluruh aktivitas manajemen perusahaan di
setiap periodenya, serta juga sebagai alat bagi
penggunanya untuk  mengetahui  kinerja
keuangan suatu perusahaan, nilai kekayaan yang
dimiliki suatu perusahaan, dan juga sebagai salah
satu dasar pengambilan keputusan ekonomis [2].
Dalam menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan,
dibutuhkan peran penting dari manajemen,
namun  demikian  manajemen  seringkali
melakukan praktik manipulasi angka-angka di

dalam laporan keuangan sesuai dengan

Keuangan menggunakan prinsip accrual basis,
memungkinkan perusahaan mengatur laba pada
laporan keuangan dengan memilih metode
akuntansi yang sesuai dengan kebutuhannya.
Proses pengaturan laba oleh perusahaan sesuai
dengan kepentingan perusahaan disebut dengan
manajemen laba [16]. Manajemen melakukan
pengaturan dalam pelaporan keuangan dengan
sedemikian rupa sehingga berpengaruh terhadap
besarnya nilai laba.

Manajemen laba merupakan suatu tindakan
manajer yang menaikkan (menurunkan) laba

yang dilaporkan dari unit yang menjadi
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tanggungjawabnya, namun tidak berkaitan
dengan kenaikan (penurunan) profitabilitas
perusahaan dalam jangka panjang [16]. Tindakan
yang dilakukan dengan sengaja dalam batasan
standard atau aturan, untuk mengarah pada suatu
tingkat yang diinginkan atas laba yang
dilaporkan disebut Earning Management [25].
Praktik manajemen laba dapat dipengaruhi
berbagai faktor, diantaranya Free cash flow
perusahaan, financial leverage, profitabilitas
perusahaan, dan berbagai faktor lainnya [30].
Free cash flow atau sering disebut dengan arus
kas bebas suatu perusahaan dapat membuka
peluang bagi manajer untuk melakukan
manajemen laba, dimana manajer suatu
perusahaan yang memiliki arus kas bebas dalam
jumlah yang besar mempunyai kesempatan
mengelola aliran kas bebas tersebut sesuai
kepentingan pribadinya (oportunis), yang
berpeluang disalahgunakan dengan
menginvestasikan aliran kas bebas tersebut pada
proyek yang tidak menguntungkan atau proyek
yang terlalu berisiko yang dapat merugikan
perusahaan [1].

Financial leverage perusahaan juga dianggap
sebagai salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi tindakan manajer melakukan
manajemen laba. Leverage merupakan suatu
rasio yang digunakan untuk menilai seberapa
besar aset yang dimiliki perusahaan yang
dibiayai dengan menggunakan hutang [4].
Perusahaan dengan rasio kepemilikan asset lebih
besar dibiayai dengan hutang, cenderung
berkeinginan menaikkan jumlah labanya, hal ini
dilakukan karena timbulnya beban bunga yg
ditanggung akibat leverage atau hutang yang
dimilikinya [17].

Untuk  mengetahui  pengaruh  leverage

perusahaan terhadap manajemen laba. Hasilnya
menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba [7]. Namun diperoleh
hasil yang berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh [10], yang melakukan penelitian
mengenai  pengaruh  leverage  keuangan
perusahaan terhadap manajemen laba. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh dan signifikan terhadap manajemen
laba [10].

Faktor keuangan lain yang dapat mepengaruhi
tindakan manajemen laba yaitu profitabilitas
perusahaan. Penelitian Purnama pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mulai tahun 2010 hingga 2015,
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap manajemen laba [19]. Penelitian
Lestari dan Wulandari memperoleh hasil bahwa
profitabilitas dengan pengukuran ROA dan ROE
berpengaruh positif terhadap manajemen laba
pada perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun
2016-2017 [15].

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu
faktor yang melatarbelakangi  terjadinya
manajemen laba [28]. Sebagaimana tujuan utama
didirikannya  suatu  perusahaan  adalah
memperoleh laba sebesar mungkin dengan
sumber daya atau asset yang seminimal
mungkin. Rasio profitabilitas yang bernilai
positif, maka pembaca laporan keuangan akan
beranggapan sebagai hal yang wajar, karena
tujuan bisnis perusahaan adalah menghasilkan
laba.

Berdasarkan adanya perbedaan hasil penelitian
terdahulu, maka mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian lanjutan guna mengetahui
pengaruh faktor keuangan dilihat dari perspektif

fraud triangle terhadap manajemen laba. Dimana
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perspektif fraud triangle diwakili oleh variabel
free cash flow dari sisi kesempatan
(opportunity), leverage dari sisi tekanan
(pressure) dan profitabilitas perusahaan dari sisi
rasionalisasi (rationalization). Pemilihan
perspektif fraud triangle dilakukan karena
motivasi seseorang melakukan manajemen laba
bisa dilatarbelakangi oleh ketiga faktor tersebut.
Selain itu, teori fraud triangle yang dikemukakan
oleh Donald R. Cressey 1950 merupakan teori
awal yg memotivasi seseorang melakukan fraud,
yang kemudian teori fraud berkembang menjadi
diamond dan pentagon, dikutip dari [6].
Manajemen laba terjadi karena adanya
perbedaan kepentingan antara pemilik saham
yang sering disebut dengan principal, dengan
pengelola perusahaan yang dikenal sebagai agen.
Hal ini sebagaimana diungkapkan dalam teori
Agensi. Dalam teori agency terdapat 2
kepentingan yang berbeda, antara agen dan
principal. Agen berusaha untuk mendapatkan
keuntungan sebesar — besarnya untuk
kepentingannya sendiri, di sisi lain principal
memiliki kepentingan untuk mengembangkan
perusahaan yang dimiliki [11].

LANDASAN TEORI

Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Jensen dan Meckling, dalam teori
keagenan (agency theory), hubungan agensi
muncul ketika satu orang atau lebih (principal)
mempekerjakan orang lain (agent) untuk
memberikan suatu jasa dan kemudian
mendelegasikan wewenang dalam pengambilan
keputusan kepada agent tersebut [11]. Dalam
prakteknya  manajer  sebagai  pengelola
perusahaan tentunya mengetahui lebih banyak
informasi internal dan prospek perusahaan di

waktu mendatang dibandingkan pemilik modal

atau pemegang saham [11]. Sehingga sebagai
pengelola, manajer memiliki  kewajiban
memberikan  informasi mengenai  kondisi
perusahaan kepada pemilik. Tetapi dalam hal ini
informasi yang disampaikan oleh manajer
terkadang tidak sesuai dengan kondisi

perusahaan yang sebenarnya.

Fraud (Kecurangan)

Tuanakotta mendeskripsikan pengertian fraud
sebagai perbuatan yang melawan hukum,
perbuatan yang mengandung unsur kesengajaan,
niat jahat, penipuan, penyembunyian, dan
penyalahgunaan kepercayaan, serta perbuatan
tersebut bertujuan mengambil keuntungan haram
(illegal advantage) yang bisa berupa uang,
barang, harta, jasa, dan lain-lain [27].
Dikemukakan oleh Donald R. Cressey pada
tahun 1950, bahwa ada 3 faktor yang mendukung
seseorang melakukan fraud yang sering disebut
dengan teori fraud Triangle, yaitu yaitu pressure
(dorongan),  opportunity  (peluang), dan
rationalization

(rasionalisasi). Dorongan

merupakan  suatu  penyebab  seseorang
melakukan kecurangan atau fraud. Peluang atau
kesempatan dalam hal ini terjadi ketika suatu
perusahaan mempunyai internal control yang
lemah, maka akan memberikan peluang bagi
seseorang untuk melakukan fraud. Rasionalisasi
adalah tindakan seseorang yang melakukan fraud
karena mencari pembenaran atas tindakannya
yang berhubungan dengan kecurangan atau
fraud. Pada umumnya, seseorang Yyang
melakukan kecurangan, merasa tindakannya
bukan termasuk kecurangan, tetapi hal itu
merupakan haknya atau biasanya orang tersebut
melakukan fraud karena mengikuti orang-orang

sekitar yang melakukan hal itu. Seiring
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perkembangan jaman, teori fraud berkembang
menjadi Fraud Diamond hingga Fraud Pentagon
[6].

Manajemen Laba Akrual

Manajemen laba terdapat 2 jenis vyaitu
manajemen laba akrual dan riil. Manajemen laba
akrual melalui akrual diskresioner, dilakukan
dengan cara mengubah metode akuntansi atau
estimasi yang digunakan pada perusahaan dalam
mencatat suatu transaksi yang akan berpengaruh
pada pendapatan yang dilaporkan pada laporan
keuangan [9]. Sedangkan manajemen laba riil
menurut Kim dan Sohn dilakukan dengan cara
memanipulasi aktivitas riil serta memiliki
dampak langsung terhadap arus kas perusahaan
[13]. Manajemen laba riil cenderung lebih sulit
untuk dipahami oleh investor dan biasanya
kurang menjadi perhatian dari auditor, regulator,
dan pihak yang berkaitan lainnya. Manajemen
Laba dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan Discretionary Accrual Model
Jones dimodifikasi [14], dengan rumus:

1) Menentukan nilai total akrual dengan

formulasi:
TACCiIt = Nlit — CFOit
Keterangan:
TACCit = Total akrual perusahaan i

pada tahun ke t
NIit = Laba bersih setelah pajak
perusahaan i pada tahun ke t
CFOit

Arus  kas  operasi

perusahaan i pada tahun ke t

2) Mencari nilai koefisien dari regresi total
akrual

Regresi ini digunakan untuk mendeteksi

adanya discretionary accruals dan non

discretionary  accruals.  Discretionary

accrual digunakan untuk melihat perbedaan

antara total akrual dan nondiscretionary
accrual.

Koefisien regresi:

TACCit / TAit! = a1 (1/ TAitY) + p1 (REVit /
TAitY) + p2 (PPEit / TAitY) + «it

Non Discretionary Accrual:

NDAit =al (1/ TAit) + p1 (REVit _RECit /
TAi*Y) + p2 ( PPEit / TAitY) + eit

Keterangan :

TAi*! = Total asset perusahan pada

akhir tahun t-1

REVit = Perubahan total pendapatan
pada tahun t

RECit = Perubahan total piutang bersih
pada tahun t

PPEit = Property, plant, and Equipment
perusahaan pada tahun t

NDA.t

Non Discretionary Accruals
perusahaan i pada periode ke t
eit = Error item
Dalam model pengestimasian akrual
diskresioner kemudian di skala dengan
aset total tahun sebelumnya (lagged assets)
untuk mengurangi masalah
heteroskedastisitas. Skala ini merupakan
suatu pendekatan Weighted Least Squares
(WLS) yaitu untuk mengestimasi sebuah
persamaan  regresi yang  memiliki
disturbance term yang heteroskedastik

3) Perhitungan Discretionary Accrual
DAC = TACC/ TAi*! — NDAit

Keterangan :

DAC = Discretionary accruals

Free Cash Flow
Menurut Ross dkk mendefinisikan bahwa

free cash flow merupakan kas perusahaan
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yang dapat didistribusikan kepada kreditor
atau pemegang saham yang tidak diperlukan
untuk modal kerja atau investasi pada asset,
sehingga kas tersebut menimbulkan potensi
konflik kepentingan antara manajer dan
pemegang saham [22]. Manajer lebih
menginginkan dana tersebut diinvestasikan
kembali pada proyek-proyek yang dapat
menghasilkan keuntungan, karena alternatif
ini akan meningkatkan insentif yang
diterimanya. Disisi lain, pemegang saham
mengharapkan sisa dana tersebut dibagikan
sehingga akan menambah kesejahteraan
mereka. Variabel free cash flow yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan rumus Kieso [12], yaitu:
Keterangan:

Cash flow from Operations = Nilai arus kas
dari aktivitas Operasi
Capital Expenditure = Pembelanjaan
Modal (diperoleh dari Laporan arus kas pada
aktivitas investasi, pada transaksi pembelian

/ pembayaran / sewa asset tetap)

Leverage

Leverage merupakan rasio antara hutang
atau  kewajiban dengan total asset
perusahaan, yang menunjukkan seberapa
besar asset perusahaan yang dibiayai dengan
menggunakan hutang. Semakin tinggi nilai
leverage maka risiko yang akan dihadapi
investor akan semakin tinggi, sehingga
investor akan meminta  kompensasi
keuntungan yang semakin besar. Rasio
Leverage sering disebut juga dengan Debt to
Aset Ratio, dengan rumus Kewajiban dibagi
total asset. Menurut Rice, mengatakan rasio

menekankan pentingnya pendanaan hutang

dengan jalan menunjukkan persentase aktiva
perusahaan yang di dukung oleh hutang.
Semakin tinggi rasio hutang perusahaan
maka semakin besar pengaruh keuangan
perusahaan [21]. Total hutang di sini
merupakan total hutang perusahaan baik
hutang jangka pendek maupun hutang
jangka panjang perusahaan.

Profitabilitas Perusahaan

Profitabilitas ~ perusahaan ~ merupakan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba
melalui semua kemampuan, dan sumber
yang ada [19]. Profitabilitas adalah tingkat
keuntungan bersih yang berhasil diperoleh
perusahaan dalam menjalankan
operasionalnya [4]. Baik tidaknya kondisi
perusahaan dapat dilihat salah satunya dari
profit yang dihasilkan. Untuk mengukur
profitabilitas perusahaan dapat dilakukan
dengan menggunakan rasio profitabilitas.
Rasio profitabilitas mengukur kemampuan
suatu perusahaan menghasilkan laba,
dengan asset atau sumber daya yang
dimiliki. Dalam penelitian ini pengukuran
rasio profitabilitas menggunakan ROA

(Return On Asset).

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang menekankan pada pengujian teori-teori,
atau hipotesis-hipotesis melalui pengukuran
variabel-variabel ~ penelitian  angka  dan
melakukan prosedur statistik atau pemodelan
matematis [8]. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh faktor keuangan
dilihat dari perspektif fraud triangle terhadap

manajemen laba. Dimana perspektif fraud
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triangle diwakili oleh variabel free cash flow dari
aspek kesempatan (opportunity), leverage dari
aspek tekanan (pressure) dan profitabilitas
perusahaan dari aspek rasionalisasi
(rationalitation).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
bank yang terdaftar aktif di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2018, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling,
teknik pengambilan sampel secara tidak acak
dari suatu populasi [26]. Penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linier
berganda pada persamaan pertama untuk
variabel X dengan variabel Y. Namun, sebelum
melakukan uji regresi, terlebih dahulu data di uji
dengan menggunakan uji asumsi Kklasik. Uji
asumsi  klasik dilakukan untuk mengetahui
apakah data penelitian terdistribusi normal
sehingga menghasilkan hasil penelitian yang
objektif. Kemudian uji asumsi klasikm meliputi
uji  normalitas, uji multikolinieritas,  uji

heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

HASIL DAN PEMMBAHASAN
HASIL

Tabel 1. Hasil Analisis Regres

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Ervor Beta
(Constant) | .003 | 064 042 | 967
1 FCF .139 .064 .204 2.163 | .033
Leverage | 059 .073 .083 813 | 418
ROA -.586 .204 -.343 -2.878 | .005

Dari hasil uji diatas, menghasilkan persamaan
regresi:

DAC = 0.003 + 0.139 FCF + 0.059 LEV -
0.586PROF + € ..... (1)

Interpretasi dari persamaan regresi nilai

konstanta 0.003 menunjukkan bahwa jika

seluruh variabel independen, yaitu free cash
flow, Leverage dan Pofitabilitas nilai nya
dianggap konstan, maka akan terjadi kenaikan
nilai DAC atau Manajemen laba sebesar 0.003
satuan, nilai koefisien 0.139 artinya jika
koefisien variabel free cash flow naik 1 satuan,
sedangkan variabel independen yang lainnya
tetap, maka akan menaikkan nilai manajemen
laba sebesar 0.139, hal ini karena variabel free
cash flow berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Nilai koefisien Lev 0.059,
dengan tingkat signifikansi 0.418 > 0.05 hal ini
menunjukkan bahwa dengan ada atau tidaknya
variabel leverage tidak akan mempengaruhi
tinggi rendahnya manajemen laba. Nilai
koefisien ROA 0.586 artinya jika koefisien
variabel ROA atau profitabilitas naik 1 satuan,
sedangkan variabel independen lainnya tetap,
maka akan menurunkan nilai manajemen laba
sebesar 0.586, hal ini karena variabel
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan
bahwa: nilai Sig dari free cash flow terhadap
Manajemen Laba adalah kurang dari 0,05 yang
berarti bahwa variabel free cash flow
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Dari
hasil uji t, H1 diterima, free cash flow
berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai Sig
dari Leverage terhadap Manajemen Laba adalah
lebih dari 0,05 yang berarti bahwa variabel
tersebut tidak berpengaruh terhadap Manajemen
Laba. Dari hasil uji t, H2 ditolak, Leverage tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai Sig
ROA atau profitabilitas terhadap Manajemen
Laba adalah kurang dari 0,05 yang berarti bahwa
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variabel  tersebut  berpengaruh  terhadap
Manajemen Laba. Dari hasil uji t, H3 diterima,
profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen

laba.

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik
F)
Uji statistic F merupakan uji pengaruh simultan
yang digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara bersama-sama atau
simultan mempengaruhi variabel dependen.
Kriteria dalam pengujian ini adalah sebagai
berikut:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 (5%) maka
hipotesis diterima
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 (5%) maka
hipotesis ditolak
Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model P df | Mean Square F Sig.
) squares |
| Regression 020 | 4 .005 5.130 | .001°

Dari Uji F anova, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi = 0.001 atau kurang dari 0.05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa model penelitian
diterima dan variabel independent secara
bersama sama mempengaruhi variabel dependen.
PEMBAHASAN

Pengaruh Free Cash Flow Terhadap
Manajemen Laba

Hasil  penelitian  Prathiwi dan  Yadnya
menyatakan bahwa free cash flow memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap manajemen
laba dengan obyek penelitian perusahaan yang
terdaftar aktif di Bursa Efek Indonesia [18].
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Puspitasari, Diana dan Mawardi, menunjukkan
bahwa secara parsial free cash flow berpengaruh

positif dan signifikan terhadap manajemen laba

[20]. Hal ini terjadi karena manajer memiliki
peluang melakukan investasi yang
menguntungkan bagi dirinya sendiri namun
belum tentu menguntungkan bagi pemegang
saham, dengan melakukan manajemen laba,
untuk menyajikan laba perusahaan sesuai
kepentingannya.

Free cash flow berpengaruh terhadap manajemen
laba, dengan pengaruh positif. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Prathiwi dan
Yadnya, dan juga penelitian Puspitasari, Diana
dan Mawardi, yang menyatakan bahwa free cash
flow berpengaruh positif terhadap manajemen
laba [18]; [20]. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi free cash flow perusahaan, maka
kemungkinan terjadinya manajemen laba juga
tinggi. Adanya kas lebih perusahaan, maka
manajer  berpeluang  (fraud  opportunity)
melakukan investasi yang akan menguntungkan
bagi dirinya, namun kurang menguntungkan bagi
perusahaan. Untuk menutupi ketidaktepatan
investasi  tersebut, manajer  melakukan
manajemen laba dengan menaikkan laba,
sehingga inefisiensi investasi tersebut terbiaskan
dengan penyajian laba yang tinggi [5].

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba
Penelitian yang dilakukan Rice, menyatakan
bahwa secara parsial, leverage dan ukuran
perusahaan berpengaruh negatif signifikan
terhadap tindakan manajemen laba [21].
Sedangkan penelitian Purnama, menyatakan
bahwa leverage dan kepemilikan institusional
tidak berpengaruh pada manajemen laba [19].
Kemudian hasil penelitian Widianingrum dan
Sunarto menyatakan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba [29].
Timbulnya leverage atau hutang perusahaan

kepada pihak ketiga akan berdampak munculnya
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beban bunga pinjaman yang mengakibatkan laba
lebih kecil. Dorongan (pressure) tersebut yang
seringkali memotivasi seorang manajer untuk
memodifikasi  laporan  keuangan  dengan
menaikkan labanya. Selain itu rasio keuangan
perusahaan yang baik, salah satunya dengan
indikator laba perusahaan yang tinggi sangat
dibutuhkan perusahaan untuk meyakinkan pihak
kreditur.

Leverage  tidak  berpengaruh  terhadap
manajemen laba. Perbankan dalam objek
penelitian ini, yang operasionalnya sebagai
pengumpul dana dari nasabah (dalam hal ini
sebagai leverage) dan pemberi pinjaman dana,
mempunyai sistem dan kontrol yang Kketat
terhadap praktik manajemen laba pada pos
leverage. Pengawasan yang ketat dari Bank
Indonesia (BI) dan Otorias Jasa Keuangan (OJK)
juga menjadi faktor tidak mudahnya manajer
melakukan manajemen laba pada sektor leverage
ini. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setiawati dkk yang menyatakan
bahwa besarnya hutang yang dimiliki perusahaan
tidak menjadi salah satu alasan perusahaan

melakukan manajemen laba [24].

Hubungan Profitabilitas Terhadap Manajemen
Laba

Penelitian ~ Widianingrum  dan  Sunarto
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap manajemen laba [29]. Penelitian
Zakia, Diana dan Mawardi memperoleh hasil
bahwa profabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun
2016-2017 [31]. Profitabilitas perusahaan
merupakan salah satu faktor dalam terjadinya

manajemen laba. Sedangkan pada penelitian [3],

menyatakan bahwa profabilitas berpengaruh
negatif signifikan terhadap manajemen laba.
Sebagaimana tujuan utama didirikannya suatu
perusahaan adalah memperoleh laba sebesar-
besarnya dengan sumber daya atau asset yang
seminimal mungkin. Profitabilitas dapat diukur
salah satunya menggunakan rasio Return on
Asset (ROA) [3]. Rasio profitabilitas yang
bernilai  positif, maka pengguna laporan
keuangan akan beranggapan sebagai hal yang
wajar, karena tujuan dari operasional perusahaan
adalah menghasilkan laba, bahkan manajer akan
berupaya melakukan pemerataan laba, sehingga
tidak mudah bagi pembaca laporan keuangan
untuk mengetahui indikasi adanya manajemen
laba.

Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen
laba, dengan pengaruh negatif. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  semakin  tinggi
profitabilitas  perusahaan, maka  praktik
manajemen laba menjadi rendah, begitu juga
sebaliknya. Pada kondisi profitabilitas rendah,
maka manajer akan melakukan praktik
manajemen laba dengan menaikkan laba,
sehingga laporan keuangan disajikan dengan laba
yang tinggi, selain agar menarik para pembaca
laporan keuangan, menaikkan laba juga dapat
menjaga performa kinerja manajer agar terlihat
baik melalui laba yang dihasilkan. Dalam hal ini
manajer akan menggunakan persepsi bahwa
adalah wajar laporan keuangan disajikan dalam
laba yang tinggi, sebagaimana tujuan perusahaan
didirikan adalah memperoleh laba setinggi-
tinginya (Rasionalisasi Fraud). Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian [3] yang
menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Hal ini terjadi

karena terdapat kekahawatiran dari manajer




Brata,
Pengaruh Faktor Keuangan Terhadap Manajemen Laba Menggunakan Pendekatan Teori Fraud Triangle

76

ketika menyajikan laba rendah, akan mendapat

penilaian buruk dari pemilik perusahaan, yang

bisa berdampak kepada pergantian

posisi

manajer [3].

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan, terkait

pengaruh faktor keuangan terhadap manajemen

laba menggunakan pendekatan teori

fraud

triangle, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1) Hipotesis 1 diterima, free cash flow

2)

3)

berpengaruh terhadap manajemen laba,

dengan  pengaruh  positif. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi free
cash flow perusahaan, maka kemungkinan
terjadinya manajemen laba juga tinggi.
Adanya kas lebih perusahaan, maka
manager berpeluang melakukan investasi

yang akan menguntungkan bagi dirinya,

namun kurang menguntungkan bagi
perusahaan.
Hipotesis 2 ditolak, leverage tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba.
Perbankan dalam objek penelitian ini, yang
operasionalnya sebagai pengumpul dana
dari nasabah dan pemberi pinjaman dana,
mempunyai sistem dan kontrol yang ketat
terhadap praktik manajemen laba pada pos
leverage. Pengawasan yang ketat dari Bank
Indonesia (BI) dan Otorias Jasa Keuangan
(OJK) juga menjadi faktor tidak mudahnya
manajer melakukan manajemen laba pada
sektor leverage ini.
Hipotesis 3  diterima,  profitabilitas
berpengaruh terhadap manajemen laba,
dengan

pengaruh  negatif. Hal ini

mengindikasikan bahwa semakin tinggi

profitabilitas perusahaan, maka praktik
manajemen laba menjadi rendah, begitu juga
Pada kondisi

rendah, maka manajer akan melakukan

sebaliknya. profitabilitas
praktik manajemen laba dengan menaikkan
laba, sehingga laporan keuangan disajikan
dengan laba yang tinggi, selain agar menarik
para pembaca laporan keuangan, menaikkan
laba juga dapat menjaga performa kinerja
manager agar terlihat baik melalui laba yang
dihasilkan. Dalam hal ini manajer akan
menggunakan persepsi bahwa adalah wajar
laporan keuangan disajikan dalam laba yang
tinggi,
didirikan adalah memperoleh laba setinggi-

sebagaimana tujuan perusahaan

tinginya (Rasionalisasi Fraud).
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